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ABSTRAK 
 
Pemerintah memberikan peluang kepada masyarakat kecil untuk membuka usaha dengan 
memberikan tempat berjualan khusus orang Bali dan memberikan modal tanpa bunga yang 
besar, memberikan pelayanan kesehatan dan penyuluhan rutin. Pemerintah bersama lembaga 
Hindu dan institusi pendidikan Hindu lainnya yang ada di Bali membatasi kreativitas yang 
kurang bernuansa budaya dan agama Hindu. Pemerintah dan desa pakraman bekerja sama 
membangkitkan peraturan desa Pakraman tentang tata letak pembangunan, penerimaan 
pendatang yang harus mengikuti peraturan di mana pendatang itu berada. Pemerintah dan 
perguruan tinggi Hindu yang ada di Bali bersatu untuk memberikan penyuluhan pengetahuan 
kepada masyarakat secara berkontinu serta memberikan bantuan alat-alat yang dibutuhan 
dalam usaha menunjang budaya. Pemerintah dan perguruan tinggi Hindu dan desa pakraman 
bekerja sama membentuk kurikulum berbasis agama dan budaya yang bobotnya tidak kalah 
dengan bobot mata pelajaran lainnnya. Selain itu hendaknya di Bali ada pendidikan berbasis 
Hindu atau sekolah Hindu baik dari TK, SD, SMP dan SMA. Pemerintah lebih mengencarkan 
penduduk pendatang agar dibatasi disesuaikan dengan pasokan pangan dan luas daerah Bali 
agar tidak terjadi krisis seperti saat ini. Paling penting yang mesti dilakukan segera oleh 
pemerintah adalah mempersatuan aliran-aliran atau  sampradaya yang juga disebut kesadaran 
Hindu yang berkembang di Bali untuk bersatu mengajegkan Bali, mejaga Budaya Bali, dan 
meninggalkan egoisme kelompok melainkan menuju persatuan yang indah.  
 
Kata kunci: Hegemoni, Kekuasan Ekonomi, Agama Hindu, Budaya Bali 
 
 
PENDAHULUAN 
Bali adalah pulau kecil yang sudah 
terkenal keseluruh pelosok negeri atas 
keindahan alamnya yang menakjubkan. 
Semua orang yang datang ke Bali atau yang 
membicarakan tentang Bali akan 
mempunyai pemikiran yang sama 
mengenai keindahan alamnya yang luar 
biasa, sehingga setiap orang berkeinginan 
untuk pergi ke Bali dan ingin memilikinya 
bahkan untuk tinggal di Bali. Ibaratkan 
manusia, Bali adalah gadis yang cantik 
dengan kulit yang mulus dan putih, rambut 
yang indah, mata yang berkilau, wayah 
yang manis dan suaranya yang indah 
diantara ribuan gadis-gadis cantik lainnya, 
Balilah yang teridolakan oleh semua mata 
yang memandang. Gedung-gedung megah, 
supermarket, toko-toko, hotel, restoran, 
dan sebagainya berdiri kokoh di Bali, itu 
diakibatkan Bali adalah tanah yang penuh 
dengan gula manis, sehingga semut yang 
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ada di seluruh penjuru dunia berebut 
datang ingin mencicipi gula yang ada Bali.  
Daerah eksotis yang memiliki 
segudang kekayaan seperti disebutkan 
sebelumnya, sebenarnya memberikan 
keindahan dan daya tarik bagi semua yang 
memandang. Tradisi, adat, dan kebudayaan 
melahirkan kesenian yang membentuk 
pola pikir dan kehidupan sosial masyarakat 
Bali yang semakin mengikat dengan 
persatuan dan persaudaraan yang lekat 
dengan sebutan ”segiling seguluk seluwung-
luwung sebayantaka” dan ”jele melah gumi 
gelah” dimana istilah bahasa tersebut 
membuktikan masyarakat Bali senantiasa 
mengutamakan persaudaraan atau yang 
disebut”menyamabraya” dibandingkan 
hidup berbisnis dan berpolitik.  
Kini Bali telah memasuki peradaban 
modern yang ditandai dengan kebutuhan 
masyarakat Bali yang tidak ada perbedaan 
dengan kebutuhan masyarakat dunia. 
Masuknya perekonomian global, para 
pengusaha dan pemodal usaha 
berbondong-bondong menanamkan usaha 
di Bali dalam berbagai lini kehidupan baik 
pasar, industri, tenaga kerja dari usaha 
kecil sampai usaha yang bermodalkan dana 
yang sangat besar, seperti toko-toko, hotel-
hotel, kafe, daeler, pertamina, supermarket 
atau sejenisnya, pabrik-pabrik, dan lain 
sebagainya sampai pada penjual kaki lima 
yang kini berjamuran di Bali. Keadaan ini 
terjadi dikarenakan peluang untuk 
membuka usaha dan mendapatkan 
keuntungan sangat  besar dibandingkan 
dengan daerah lain di luar Bali. Orang Bali 
kurang melihat peluang tersebut 
dikarenakan kurangnya pengalaman 
ataupun modal yang sangat terbatas. 
Sehingga dari pesatnya pendatang untuk 
mengadu nasib ditanah Bali 10 tahun 
terakhir ini dapat kita lihat warga 
pendatang untuk membuka usaha di Bali 
atau menatap diperkirakan sudah 
bertambah 24%  
Seiring waktu berlalu sebagian besar 
kegiatan orang Bali kini tertuju pada 
pemenuhan kebutuhan ekonomi, sekolah-
sekolah yang menunjang perekonomian 
semakin laris tanah-tanah yang strategis 
semakin mahal harganya, kemacetan lalu 
lintas semakin meresahkan, pembangunan 
di mana-mana, biro jasa berjamuran, dan 
usaha lainya. Kini sebagian besar 
masyarakat disibukkan dengan kesibukan 
ekonomi, itu dapat dilihat dari sibuknya 
masyarakat dari hari ke hari hanya untuk 
pemenuhan kebutuhan ekonomi 
perindividu, keluarga atau instansi, rela 
kehujanan, kepanasan, menempuh jarak 
yang jauh, bergadang atau menyicil 
kendaraan dan sebagainya untuk 
mendapatkan imbalan guna pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Komunikasi antara 
individu semakin berkurang karena 
masing-masing orang disibukkan oleh 
kegitannya masing-masing belum lagi 
menjamurnya pasar modern seperti mall, 
supermarket, indomaret, dan sejenisnya. 
Tingkat komunikasi masyarakat sudah 
sangat sedikit, karena masyarakat tidak 
seperti berbelanja di pasar tradisional 
yaitu tingkat komunikasi setiap orang 
kental dengan keakraban dan saling 
menyapa karena ada sistem tawar 
menawar. Maka akibat semua itu rasa 
kekeluargaan dan saling memiliki anatar 
sesama orang Bali semakin terkikis, rasa 
manyamabraya dan sebagainya yang dulu 
dimiliki semakin berkurang, karena telah 
ada perhatian yang sangat prioritas dari 
pada hal tersebut.  
Masyarakat yang modern seperti 
sekarang ini mengubah pemikiran setiap 
orang untuk terpacu mengecar pemenuhan 
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kebutuhan setiap orang, keluarga atau 
instansi sehingga muncul sikap idealisme 
yang tinggi, emosi, individualisme dan 
perkelompokan itu telihat dari jenis-jenis 
usaha yang ada. Perumahan yang 
minimalis yang dihuni oleh berbagai 
macam etnis seperti BTN dan perumahan 
lainnya antara tetangga satu dengan yang 
lainnya tidak saling mengenal. Itu cukup 
membuktikan sifat individualisme 
masyarakat Bali telah meningkat. Pengaruh 
ekonomi memang sangat besar terhadap 
pola pikir masyarakat dari objektif menuju 
subjektif dari kebersamaan menuju 
individualisme. 
Kekuasan ekonomi tersebut telah 
mengubah pola pikir masyarakat Bali 
menjadi pola pikir efesiensi, idelaisme, 
bisnisme, keuntungan, dan modernisasi 
yang sebenarnya belum mampu menerima 
semua itu.  Akibat semua itu budaya, adat, 
agama dan seni tidak bisa membendung 
meledaknya perubahan tersebut sehingga 
banyak mengakibatkan konflik, kekerasan, 
perpindahan. Contohnya, kasus warisan, 
transmigrasi, gepeng, penganguran, 
pencurian, perampokan dan kriminal 
lainnya. Semua ini diakibatkan 
berkurangnya lapangan kerja yang ada di 
Bali disebabkan lapangan kerja yang ada 
saat ini menjadi milik orang lain. Sangat 
lebih diperhatikan adalah masyarakat Bali 
rela menjual warisan leluhur untuk 
investor baik tanah, budaya, tradisi, bahkan 
dirinya sendiri yang diiming-imingi 
kemajuan pariwisata Bali harus 
dikembangkan. Bahkan pemerintah 
sekarangpun mengembor-gemborkan 
peningkatan pariwisata sehingga 
pemerintah Bali sangat Welcome kepada 
investor untuk menanam sahamnya di Bali. 
Kenapa tidak memikirkan dampak yang 
lebih besar kedepan bagi masyarakat Bali 
terutama generasi yang akan datang dan 
kenapa hanya memikirkan kekayaan 
materialistik semata mengidahkan 
kelestarian budaya yang dimiliki sekarang. 
 
PEMBAHASAN 
Hegemoni Kekuasan Ekonomi Dalam 
Perspektif Fenomenologi 
Hukum ekonomi menyatakan 
bahwa pengeluaran yang sekecil-kecilnya 
untuk mendapatkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya yang sedikit 
bersebrangan dengan konsep 
manyamabraya. Dalam konsep 
manyamabraya pemberian kepada orang 
yang kurang mampu berupa barang atau 
material tidaklah mengharapkan imbalan 
yang lebih besar melainkan rasa kepuasan 
beryadnya kepada sesama menerapkan 
konsep ajaran Tri Hita Karana yaitu  
harmonis kepada sesama manusia. Jika 
melihat keduanya memang memiliki 
prinsip tersendiri yang secara bersama-
sama berjalan akan mengkaburkan konsep 
sejati agama Hindu. 
Jika orang yang mendalami konsep 
ajaran agama Hindu sangat berat 
menerapkan konsep ekonomi karena 
tertekan rasa kasih dan peduli sehingga 
jika mereka membuka usaha kemungkinan 
besar akan rugi disebabkan tidak disiplin 
dalam administrasi pengeluaran dan 
pemasukan. Sedangkan begitu bagi yang 
mendalami konsep ekonomi ia akan 
merasa berat untuk mengeluarkan dana 
atau material untuk hal-hal yang tidak 
membawa keuntungan tersendiri bagi 
dirinya dan usahanya. Maka melihat dari 
keduanya  berlawanan, apakah yang akan 
dilakukan orang Bali sementara keduanya 
merupakan kebutuhan.  
Prinsip ekonomi seperti yang 
disebutkan di atas tidak dapat terpisah 
bagi setiap orang saat ini, dikatakan jaman 
modern berarti orang-orangnya berpikir 
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lebih efesien dan praktis dan praktis 
tersebut memerlukan dana yang cukup 
besar tentunya memaksa setiap orang 
untuk berpikir mendapatkan dana tersebut 
maka orang tersebut harus menjalankan 
prinsip ekonomi. Jika dilihat secara 
keseluruhan, diseluruh dunia ini sebagian 
besar manusia memiliki usaha untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-harinya 
yang tidak menginginkan adanya kerugian 
melainkan kecukupan atau mungkin 
keuntungan, maka dengan demikian orang 
tersebut sebenarnya telah menjalankan 
prinsip ekonomi. Berpatokan dari prinsip 
ekonomi tersebut setiap orang yang 
membuka usaha apapun jenisnya, seperti 
orang yang mengantuk yang mana obatnya 
adalah tidur, itulah hegomoni kekuasaan 
ekonomi yang tidak dapat dilepaskan dan 
ditinggalkan karena menyangkut 
kelangsungan kehidupan.  
Perkembangan prinsip ekonomi 
berawal dari revolusi industri Inggris 
hingga pada perubahan perkembangan 
dunia yaitu pasar Global yang 
menyebabkan alur atau pola pikir manusia 
berubah menjadi pemikiran efektif, efesien 
dan untung rugi serta kerjasama dalam 
kepentingan. Pola pikir seperti ini kini 
telah mendunia dan tidak lagi menjadi 
prinsip yang diilegalkan melainkan telah 
menjadi kesepakatan dunia pasar. Harga 
barang telah ditentukan, keuntungan telah 
ditentukan dan sebagainya telah mendunia. 
Hal yang telah mendunia tentunya 
menafsirannya adalah hal yang sudah 
benar dan wajar dilakukan oleh siapa saja.  
Akibat pengaruh kekuasaan 
ekonomi, semua masyarakat seolah-olah 
terhanyut dalam hayalan yang 
membayangi pemikirannya untuk hidup 
berkecukupan, santai, bahagia bersama 
keluarga, makan berkecukupan, fasilitas 
yang bagus, tempat tinggal yang bagus dan 
lain sebagainya, sehingga setiap orang 
terus-menerus bekerja tanpa henti seperti 
mesin penghasil kekayaan yang tidak 
mengenal lelah. Usaha pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari, manusia melakukan 
aktivitas sehari-hari kadang-kadang 
melewati batas kemampuan yang dimiliki, 
disebabkan desakan ekonomi yang 
memaksanya. Seperti yang banyak terjadi 
di masyarakat, bekerja siang dan malam 
baik itu sopir, penggali pasir, karyawan, 
guru, polisi, yang secara umum pegawai 
negeri sipil dan wiraswasta semuanya 
bekerja untuk memenuhi segala 
keperluannya. Kerperluan itu seperti 
konsumsi sehari-hari, pakaian, sarana 
trasportasi, pendidikan, bahkan agama.  
Begitu banyaknya kebutuhan 
manusia menyangkut jasmani dan rohani. 
Bentuk nyata material dan kepuasan batin 
manusia sehingga setiap orang akan terus 
terpacu untuk bisa memenuhinya. 
Melewati batas waktu bekerja seperti kerja 
lembur di luar batas jam wajar di malam 
hari, bekerja satu minggu tanpa istirahat, 
itu sudah hal biasa bagi orang yang masih 
jauh dari kelengkapan kebutuhan normal. 
Mulai dari mengelola kecerdasan dalam 
artian pengetahuan, hasil bumi yaitu 
pertanian dan perkebunan, sampai pada 
menguras isi perut bumi itu semata-mata 
untuk memenuhi begitu banyaknya 
kebutuhan manusia.  
Akibat desakan kebutuhan ekonomi 
dari dalam maupun dari luar maka setiap 
orang terutama orang Bali bekerja lebih 
super, setidaknya penghasilan rata-rata 
sama dengan orang pendatang karena 
kebutuhan sehari-hari meningkat. 
Peningkatan bahan pokok di Bali saat ini 
diakibatkan dari pasokan kebutuhan tidak 
sesuai atau tidak mencukupi dengan 
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jumlah penduduk yang begitu banyak, 
sehingga harga bahan pokok saat ini 
melonjak tinggi. Akibat dari semua itu 
masyarakat Bali kini bekerja seoptimal 
mungkin untuk bisa memenuhi kebutuhan 
tersebut. 
Saat ini banyak terlihat toko-toko 
dipinggiran jalan, pasar, atau hotel-hotel, 
berjamuran di Bali, selain itu juga banyak 
terlihat pedagang kali lima seperti penjual 
bakso, nasi goreng atau pedagang kaki lima 
lainnya, pengais pasir, pekerja bangunan, 
cukur rambut dan sebagainya yang 
termasuk pekerjaan kasar didominasi oleh 
orang pendatang, sedangkan orang Bali 
sendiri hanya sebagai pembeli karena 
orang Bali mempunyai sifat pemalu/(elek). 
Tetapi kini sudah banyak terlihat orang 
Bali sebagai penjual kaki lima, karena 
terdesak dari kebutuhan yang semakin 
meningkat. Harga pangan meningkat, harga 
pakaian melonjak tinggi, biaya pendidikan 
juga naik, trasportasi meningkat dan 
sebagainya maka mau dan tidak mau 
masyarakat Bali harus memilih pekerjaan 
apapun untuk bisa menghasilkan uang.  
Desakan kebutuhan yang begitu 
besar, kini banyak terlihat orang Bali 
menjual lahanya untuk perumahan karena 
harga jualnya yang tinggi untuk dijadikan 
BTN atau perumahan, maka sekarang 
dapat dibuktikan diseluruh Kabupaten 
pasti memiliki perubahan minimalis atau 
BTN, di mana pembeliannya bisa dengan 
cara kredit. Tentunya lahan produktif Bali 
menjadi korbannya, sawah-sawah 
menghilang, perkebunan menghilang 
bahkan sawahpun kini beralih fungsi 
menjadi tempat rekreasi bukan lagi tempat 
untuk para bekerja berkumpul. Keadaan ini 
yang memaksa masyarakat Bali lebih 
terfokuskan pada penghasilan uang yang 
mencukupi.  
Sebagian besar orang yang ada di 
Bali saat ini terlihat dan nampak bersaing 
dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-
hari akibatnya penjual kaki lima 
berjamuran digang-gang jalan dari kota 
sampai di pedesaan. Toko-toko memadati 
pinggiran jalan sepanjang jalan utama 
sampai jalan pribadi di Bali, sehingga udara 
di Bali terasa semakin panas akibat 
pemikiran orang yang panas memikirkan 
biaya hidup. Pertambahan penduduk 
adalah hal yang bagus bagi perusahaan, 
tertentu karena penjualan omset mereka 
akan bertambah untuk daerah Bali, tetapi 
sebaliknya merupakan hal yang kurang 
baik bagi udara di Bali, tanah, pantai di 
Bali. Kurang baik bagi penduduk asli Bali 
yang membayangi mereka adalah sedikit 
demi sedikit mereka akan terpinggirkan 
dari Bali jika mereka tidak kreatif.  
Pemikiran yang seperti itulah yang 
ada disetiap orang asli Bali, maka terpaksa 
untuk pikiran setiap hari bekerja dan 
berkreasi menghasilkan uang. Selama ini 
masyarakat Bali masih bisa bernafas lega, 
karena bidang pariwisata masih 
mendukung perekonomian Bali, tetapi bila 
nanti generasi yang berbakat meneruskan 
budaya Bali sudah habis dalam artian 
akibat globalisasi anak-anak sekarang 
enggan untuk belajar karya kesenian Bali, 
maka tiga generasi yang akan datang tidak 
ada penerus yang meneruskan budaya Bali, 
tentunya tidak ada lagi penolong orang Bali 
kedepan. Anak-anak saat ini kebanyakan 
atau cenderung kehal-hal yang modern 
misalnya tari-tarian yang modern lebih 
peminatnya dibanding tari kesenian Bali. 
sampai-sampai dahulu pernah terjadi 
pengklaiman budaya tari pendet oleh 
negara tetangga akibat keturunan Bali 
kurang peminatnya. Kebanyakan generasi 
muda sekarang mengejar pekerjaan yang 
tidak kasar seperti PNS, kantoran dan 
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sebagainya sehingga pekerjaan kasar 
kurang diminati.  
 Apabila semua itu sampai terjadi, 3 
generasi kedepan pariwisata Bali akan 
tenggelam seperti Begawan Solo. 
Maksudnya, pengerajin ukir sudah 
berkurang, kesenian tari tidak ada yang 
membidangi, kesenian sakral menjadi 
kesenian provan, dan kesenian lainnya 
pelakunya sedikit, sehingga Bali menjadi 
tidak menarik lagi, maka Bali tidaklah 
berjiwa lagi tetapi mati suri. Dapat 
dibuktikan jiwa masih tetap hidup 
ditunjukkan dengan kreativitas seni 
budaya, maka orang tersebut masih 
memiliki pola pikir ”suatu benda harus 
dapat dipakai dalam waktu yang lama” 
bukan terlihat menarik saat ini dan besok 
tidak menarik, melainkan terus menarik 
disetiap jaman seperti kebudayaan Bali 
yang dijiwai oleh agama Hindu.  
Berbicara mengenai perekonomian 
Bali, saat ini Bali dalam keadaan krisis 
global, sehingga dari pemerintah sampai 
masyarakat pedalaman merasakan krisis 
tersebut. Pemerintah telah mengupayakan 
peningkatan pariwisata dengan 
memperkenalkan lebih jauh mengenai 
kebudayaan Bali ke seluruh dunia, 
memberikan para pengusaha bermodal 
untuk menanamkan saham di Bali, itu 
diharapkan perekonomian Bali akan stabil. 
Peraturan daerah, kesepakatan desa, 
banyak terlihat pemenuhan kebutuhan 
materialistik karena takut keterpurukan 
terjadi di Bali tanpa memikirkan dampak 
yang diakibatkannya.  
Bius ekonomi menyetir pemikiran 
orang-orang di Bali yang sebenarnya orang 
Bali adalah orang yang memiliki budaya 
yang kental, tetapi karena pengemudi 
ekonomi lebih  cenderung  dan dominan 
pada hal bisnis serta pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Tidak dapat 
dipungkiri untuk kepentingan tersebut kini 
telah banyak terjadi pengkaburan suatu 
pekerjaan, misalnya politik mengandung 
kepentingan ekonomi maka mereka 
melakukan korupsi, penipuan dan 
sebagainya, agama mengandung ekonomi 
misalnya pinandita sekaligus sebagai 
penjual banten. Hal demikian akan 
mengurangi esensi sebagai orang suci yaitu 
menjauh dari hal duniawi, bahkan akan 
mempersempit lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat biasa atau berkurangnya 
keahlian membuat banten bagi masyarakat 
biasa karena pembuatan banten terpokus 
di Griya. Selain dari itu penjualan aset 
pariwisata kini berkembang di mana 
masyarakat dan pemerintah seakan-akan 
sepakat untuk bersama-sama menjual 
budaya Bali kepada orang lain misalnya, 
dengan mengizinkan para investor 
membuka usaha di dekat pariwisata milik 
Bali sehingga keuntungan yang lebih besar 
hanya kepada investor sementara kita 
orang Bali hanya percikannya saja, dan 
mengapa bukan kita yang mengelola semua 
itu.  
Pembiusan ekonomi saat ini juga 
terjadi dibidang pendidikan, yaitu pola 
kurikulum yang diterapkan di Bali hanya 
terpusatkan atau bobotnya lebih besar 
pada pendidikan industri, perdagangan, 
teknik dan sebagainya, sementara bidang 
kesenian, lokal jenius lainnya seperti 
keahlian mengukir, membaca sloka, 
mekidung, berpakain adat Bali, membaca 
lontar, menari, memahat dan sebagainya 
sangat kurang, sehingga generasi Bali lebih 
pintar mengoprasikan komputer, atau 
benda teknologi lainnya dibandingkan 
mempraktekkan hasil karya kesenian milik 
dirinya sendiri. Hal tersebut dapat 
dibuktikan di satu sekolah SMA atau 
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perguruan tinggi diambil sampel orang-
orang Bali yang beragama Hindu, diberikan 
kesempatan untuk menari, mekidung, 
memahat, membaca lontar, atau budaya 
lainnya tentu hasilnya sangat sedikit 
dibanding anak-anak yang bisa 
mengoprasikan komputer atau benda 
teknologi lainnya. Hal ini menjelaskan 
bahwa 3 generasi kedepan budaya Bali 
kemungkinan punah.  
Pemikiran di atas terjadi karena 
masyarakat Bali menjadikan semua unsur 
budaya untuk lahan bisnis, sehingga 
kesempatan generasi muda untuk belajar 
tidak banyak punya kesempatan. 
Perubahan pola pikir masyarakat Bali akan 
membawa dampak yang sangat 
membahayakan bagi kelangsungan 
kebudayaan Bali apabila tidak segera di 
tanggulanngi. Akibat perubahan pola pikir 
orang Bali, pencemaran lingkungan tidak 
dapat dihentikan karena pabrik-pabrik 
berjamuran seperti pabrik tempe, tahu 
sampai pabrik minuman, lahan produksi 
berkurang, hutan semakin gundul sehingga 
menjadi banjir di mana-mana, kemacetan 
dan sebagainya. Mengutip  
Koentjaranningrat dalam Atmaja, 
(2005:456) menyatakan ”perubahan sosial 
budaya masyarakat Bali terdapat tiga 
wujud yakni, komponen sistem 
kebudayaan, sistem sosial, dan kebudayan 
fisik, yakni kebudayan universal, religi, 
sistem pengetahuan, organisasi sosial, 
sistem teknologi, bahasan dan kesenian”.  
Perubahan yang sedang terjadi di 
masyarakat Bali disebabkan awal dari 
perubahan masyarakat Bali dari perubahan 
Artepak yaitu menyangkut bahasa, 
teknologi, perekonomian dan sebagainya. 
Perubahan artepak sudah benar-benar 
terjadi di Bali yaitu, penggunaan bahasa 
Bali sudah semakin sedikit, ini terbukti 
generasi muda yang sudah mengenal kota 
atau sudah disebut anak gaul sudah anti 
berbahasa Bali mereka lebih keren dan 
gaul berbahasa Indonesia. Penggunaan 
bahasa justru berawal dari anak-anak 
karena terbukti anak-anak yang masih 
kecil saat ini sebagian besar mengajarkan 
berbahasa Indonesia bukan berbahasa Bali 
yang baik dan benar. Jika terus demikian 
tiga generasi kedepan bahasa Bali asli yang 
menjadi bahasa Ibu dan modal kedepan 
akan tenggelam.  
Perubahan selanjutnya adalah 
perubahan teknologi yaitu masyarakat Bali 
sudah dimanjakan oleh teknologi baik dari 
pola makanan dan sebagainya. Pola 
makanan kini masyarakat Bali sudah tidak 
menggunakan cara masak tradisional 
seperti membuat sambel tidak lagi 
memakai batu/pengulekan tetapi 
menggunakan blender atau mesin. 
Sebenarnya hal demikian adalah karya 
yang unik kenapa mesti diganti hanya 
untuk efesien waktu. Perbudakan televisi 
yang menyebabkan pengaruh global 
meraja rela pada masyarakat seperti 
pakaian yang serba mini, urak-urakan 
dalam membawa motor dan sebagainya, itu 
disebabkan pengaruh televisi yang 
memberikan contoh yang kurang baik. 
Perubahan teknologi lainnya seperti 
pekerjaan merabas dan jenis lainnya 
dikerjakan oleh mesin, sehingga para 
pande besi orang Bali pemasukannya 
menjadi berkurang, maka tiga generasi 
kedepan pandebesi sulit untuk dicari. 
Perubahan yang juga sangat  
terlihat adalah perubahan perekonomian 
yaitu para penjual tradisional telah 
terkalahkan oleh penjual modern seperti 
banyaknya toko-toko pelayanan praktis. 
Sehingga pasar tradisional akan tenggelam, 
akibatnya komunikasi antar masyarakat 
menjadi rendah maka tingkat 
persaudaraan antar orang Bali semakin 
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tidak ada karena pasar modern akan 
memunculkan sifat individualisme.  
Setelah perubahan artepak terjadi 
maka perubahan selanjutnya akan 
mengikuti perubahan di depannya yaitu 
perubahan prilaku. Perubahan perilaku di 
sini adalah perubahan sikap, tindakan, dan 
kebiasaan. Perubahan prilaku bahasa yang 
kurang baik karena antara yang tua dengan 
yang muda tidak ada kesopanan atau 
pembatasan cara berbicara, sehingga 
menimbulkan kesalah pahaman, maka 
permusuhan tidak dapat terhindarkan. Ini 
terbukti banyak generasi muda bertengkar 
dengan sesama anak muda dan dengan 
orang tuanya diakibatkan penempatan 
bahasa yang kurang benar.  
Perubahan tindakan yang 
diakibatkan teknologi yaitu banyak terjadi 
pembajakan, penyebaran film-film porno 
baik lewat kaset maupun internet, urak-
urakan atau ngebut dijalanan, pengaruh 
TV, sehingga anak-anak muda maupun 
yang belum mampu menyaring pengaruh 
yang muncul akan menirukan contoh yang 
kurang benar tadi. Selain itu akan 
melakukan perbuatan asusila lainnya. 
Sebagai contoh, kini banyak terjadi 
pemerkosaan di bawah umur terjadi di 
Bali, pencurian dalam motif berbagai 
macam, dan sikap-sikap yang kurang baik 
lainnya. Selanjutnya perubahan sikap dan 
tindakan yang dipengaruhi oleh perubahan 
ekonomi yaitu pencurian, dan sebagainya. 
Perubahan di atas saat ini memang 
sudah benar-benar terjadi di pulau Bali, 
dikhwatirkan perubahan sistem 
pengetahuan akan terjadi dan berdampak 
pada perubahan nilai budaya dan agama. 
Perubahan pengetahuan itu disebabkan 
arus pengetahuan pertahanan agama dan 
budaya Bali tertutup dan dikalahkan 
dengan pengatahaun modern yang seperti 
di jelaskan di atas yaitu, kurikulum muatan 
lokal jauh lebih sedikit dari kurikulum 
lainnya, sehingga pengetahuan untuk 
mempertahankan agama dan kebudayaan 
di Bali ke depan lebih rendah. Setelah 
pengetahuan agama dan kebudayaan 
rendah akan berdampak pada menurunnya 
nilai agama yaitu dampaknya orang-orang 
di Bali tidak bisa dikontrol dengan agama 
dan Budaya. Keributan terjadi dimana-
mana, sifat individualisme meningkat 
dengan menghilangnya konsep 
manyamabraya, budaya tradisional telah 
tenggelam akibat kesibukan ekonomi, 
kesucian tempat suci dan kesucian orang 
Bali akan hilang akibat kepentingan 
ekonomi dan politik.  
Jika perubahan ketiganya sudah 
terjadi di  Bali yaitu perubahan artepak, 
perilaku dan keseluruhan Ide maka nilai-
nilai kebudayaan yang dijiwai agama Hindu 
akan hilang dan tentunya Bali ke depan 
tidak seperti Bali yang dirasakan saat ini 
melainkan Bali yang kering akibat 
pemanasan global. Terlihat sangat enteng 
perubahan-perubahan yang terjadi, tetapi 
tidak menyadari perubahan tersebut 
membawa dampak dan bekas yang luar 
biasa kedepan jika tidak dari saat ini 
menyadarinya.  
 
Tawaran Solusi  
Orang Bali lebih percaya terhadap 
orang yang belum dikenalnya 
dibandingkan dengan saudara atau 
temannya, sehingga mudah dimanfaatkan 
oleh orang di luar Bali. Setidaknya dalam 
tulisan ini dapat memberikan solusi sedikit 
untuk pembenahan ke depan walau sangat 
sulit dilakukan namun dengan keyakinan 
dan komitmen mengembalikan Bali 
menjadi Bali yang seperti dahulu pasti bisa 
dilaksanakan, yaitu pertama perlu ada 
Haridracarya: Jurnal Pendidikan Agama Hindu, Vol. 1, No. 1, Juni 2020 
 
 76  
pemahaman awal agar dalam upaya 
pengembalian Bali tidak berputus asa, 
seperti diistilahkan ”yang sudah berkarat 
sangat susah untuk dikembalikan menjadi 
mulus tanpa adanya kekerasan atau 
komitmen yang kuat untuk 
membersihkannya”. Sama halnya dengan 
kebiasaan masyarakat Bali yang sudah 
mendarah daging atau hal yang normal 
bagi mereka kini diubah, maka sangat sulit 
dilakukan tanpa adanya keberanian dan 
upaya terus menerus dan kerja sama 
dengan semua bidang dan berkomitmen 
untuk pengembalian maka niscaya akan 
tercapai. 
Dengan kesadaran tersebut 
terutama bagi pemerintah hendaknya 
melakukan revisi undang-undang 
mengenai daerah kesucian Pura agar 
ditertibkan dan dilaksanakan oleh aparat 
yang sigap bukan aparat yang bisa dibeli 
dengan uang. Selanjutnya pengutamaan 
pengusaha orang Bali diberikan 
kesempatan membuka usaha dengan 
bimbingan dari pemerintah baik berupa 
pengetahuan, modal dan sarana-prasarana 
maka dengan itu orang Bali akan bisa 
bersaing dengan investor dari luar tanpa 
harus mengusir inventor tersebut. 
Maksudnya pemerintah dapat memberikan 
pelatihan dengan tujuan kemahiran bukan 
hanya menyelesaikan dan menjalankan 
program kerja yaitu kemahiran berbisnis, 
berdagang, perhotelan dan sebagainya, 
sehingga ia memiliki kemauan keras 
membuka usaha, dengan ada kemauan 
besar pemerintah dapat menyediakan 
lahan yang strategis, modal dana dan jalan 
penyaluran hasil usaha tersebut, selain itu 
pemerintah ikut mempromosikan usaha 
milik orang Bali kepada pihak luar dengan 
pelayanan khas Bali. 
Maka dengan pola tersebut akan 
nampak pemerintah memiliki komitmen 
dan kepercayaan bagi masyarakat Bali dan 
tentunya akan terus menjaga budaya Bali 
dengan sendiri tanpa harus dipaksanakan 
berbahasa Bali atau menjaga budaya Bali.  
Pada masa modern menuju post modern 
saat ini adalah yang menjadi tolak ukur 
manusia adalah orang yang paling 
berpengaruh dalam dirinya baik politik, 
ekonomi dan agama, maka dengan itu 
berdayakan ketiganya itu untuk mengajak 
masyarakat menjadi satu menuju Bali yang 
dahulu salah satunya seperti yang 
disebutkan di atas. Selanjutnya adalah 
dengan cara agama mengajak masyarakat 
bersatu yaitu pemerintah bersama yang 
bersangkutan seperti sekolah agama 
lainnya memberikan pembiayaan hidup 
kepada orang suci sehingga orang suci di 
Bali tidak lagi ikut berbisnis, mereka akan 
terfokus memberikan ajaran suci Tuhan 
tanpa terkontaminasi politik dan ekonomi. 
Selanjutnya dalam perpolitikan yaitu 
pengangkatan PNS diutamakan dari putra 
daerah Bali terutama pengangkatan di 
daerah.  
Pemerintah harus masuk dalam 
berbagai lini kehidupan yaitu mulai 
mengatur jarak kesakralan pura agar tidak 
sewenag-wenang orang dari luar 
memasuki daerah yang disucikan. 
Menetapkan hasil budaya Bali baik tari, 
seni lukis, banten dan lain sebagainya 
sehingga tidak mudah diklaim oleh negara 
lain. Memberikan peluang kepada 
masyarakat kecil untuk membuka usaha 
dengan memberikan tempat berjualan 
khsusus orang Bali dan memberikan modal 
tanpa bunga yang besar, memberikan 
pelayanan kesehatan dan penyuluhan rutin 
maka dengan demikian orang Bali dengan 
sendiri cinta terhadap Bali tanpa harus 
memaksakan. Pemerintah bersama 
lembaga Hindu dan institusi pendidikan 
Hindu lainnya yang ada di Bali membatasi 
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kreativitas yang kurang bernuansa budaya 
dan agama Hindu tetapi, memperluas 
kreativitas atau pertunjukan yang 
bernuansa Hindu dan budaya Bali.  
Selanjutnya pemerintah dan desa 
pakraman bekerja sama membangkitkan 
peraturan desa Pakraman tentang tata 
letak pembangunan, penerimaan 
pendatang yang harus mengikuti peraturan 
di mana pendatang itu berada. Karena 
seperti terjadi saat ini peraturan desa 
pakraman sangat memberatkan krama 
atau saudara sendiri sementara dengan 
orang pendatang dari luar agama atau luar 
daerah Bali tidak dikenakan peraturan 
awig-awig inilah yang menyababkan orang 
Bali bosan dengan keadaan yang tidak adil. 
Disinilah letaknya pemerintah memberikan 
penguatan terhadap kekuatan desa 
pakraman untuk mengikat orang 
pendatang di Bali sehingga masyarakat Bali 
dapat terkontrol tidak mesti pemerintah 
dinas bersibuk-sibuk turun ke bawah. 
Selanjutnya pemerintah dan perguruan 
tinggi Hindu yang ada di Bali bersatu untuk 
memberikan penyuluhan pengetahuan 
kepada masyarakat secara berkontinu 
serta memberikan bantuan alat-alat yang 
dibutuhan dalam usaha menunjang budaya 
Bali seperti, alat mengukir bagi yang 
memiliki kemampuan mengukir, buku 
agama Hindu, bahan lontar bagi yang bisa 
menulis lontar, alat melukis, alat gambelan 
dan sebagainya.  
Selanjutnya pemerintah dan 
perguruan tinggi Hindu dan desa pakraman 
bekerja sama membentuk kurikulum 
berbasis agama dan budaya yang bobotnya 
tidak kalah dengan bobot mata pelajaran 
lainnnya. Selain itu hendaknya di Bali ada 
pendidikan berbasis Hindu atau sekolah 
Hindu baik dari TK, SD, SMP dan SMA 
dengan demikian pendidkan agama 
tertanamkan sejak anak itu masih kecil 
sehingga tidak susah memperbaiki atau 
menanamkan pemahaman kepada anak 
yang masih kecil dibandingkan orang yang 
sudah dewasa. Dengan membangun 
sekolah berbasis agama dan budaya 
diharapkan pemerintah dan masyarakat 
mempromosikan keunggulan sekolah 
tersebut dengan menyekolahkan anaknya 
di sekolah tersebut bukan sebaliknya. 
Tentu dengan cara pemerintah 
memberikan motivasi terhadap 
masyarakat dan memberikan pekerjaan 
terhadap lulusan dari sekolah tersebut. 
Dengan demikian masyarakat akan tidak 
mudah terpengaruh oleh budaya dari luar 
yang tidak cocok diterapkan di Bali.  
Sudut pemerintahan hendaknya 
pemerintah lebih mengencarkan penduduk 
pendatang agar dibatasi disesuaikan 
dengan pasokan pangan dan luas daerah 
Bali agar tidak terjadi krisis seperti saat ini. 
Bila terjadi kepadatan penduduk maka 
sawah-sawah, perkebuanan dan hutan 
menjadi sasaran empuk untuk menjadi 
perumahan dan tempat usaha. Maka 
dengan itu pengawasan terhadap 
pendatang perlu dipertimbangkan dengan 
melaksanakan dengan sungguh-sungguh 
bukan hanya sekedar program berjalan.  
Setiap sudut politik, ekonomi dan 
agama bila telah terorganisir maka 
tentunya kemerosotan nilai dan 
pengetahuan masyarakat Bali tidak akan 
terjadi dalam tiga generasi mendatang, 
tetapi hal tersebut memerlukan komitmen 
dari semua pihak baik pemerintah, 
perguruan tinggi Hindu, lembaga Hindu, 
desa pakraman dan masyarakat lainnya. 
Dengan demikian dilaksankan, maka tidak 
perlu pemerintah melakukan kekerasan 
terhadap pendatang, terhadap investor 
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untuk pergi dari tanah Bali dan kesucian 
pura akan tetap terjaga.  
Paling penting yang mesti dilakukan 
segera oleh pemerintah adalah 
mempersatuan aliran-aliran atau  
sampradaya yang juga disebut kesadaran 
Hindu yang berkembang di Bali untuk 
bersatu mengajegkan Bali, mejaga Budaya 
Bali, dan meninggalkan egoisme kelompok 
melainkan menuju persatuan yang indah. 
Membuatkan suatu bisama tentang  
kemunculan sampradaya yang hendaknya 
mengikuti budaya di mana sampradaya itu 
berada, tetapi tidak mengurangi esensi isi 
sampradaya tersebut. Bila Hindu yang saat 
ini kecil tetapi terpecah-pecah tentu akan 
lebih memperburuk kebudayaan Bali, 
sebab bila semua memikirkan ketenaran 
dan perbedaan dari yang lain bukan 
kesamaan atau persatuan maka akan 
banyak lagi muncul sampradaya-
sampradaya lain di Bali. Maka dari 
sekarang hendaknya kembali menata 
peraturan dan menanamkan kesadaran 
dan pemahaman bahwa tidak ada yang 
lebih kuat dan mulya dari persatuan dan 
bergandengan tanggan menuju Bali 
bersinar dengan jiwa Agama Hindu bukan 
perpecahan.  
 
PENUTUP 
Kekuasan ekonomi tidak saja 
menguasai satu bidang saja melainkan 
semua bidang kehidupan, baik itu 
masyarakat perkotaan, pemerintahan, 
pedesaan bahkan pedalaman. Kini semua 
orang harus bekerja semaksimal mungkin 
agar kebutuhannya terpenuhi. Kebutuhan 
masyarakat Bali semakin banyak itu 
diakibatkan kekereatifan masyarakat 
untuk menarik perhatian pembeli sehingga 
keinginan masyarakat bertambah artinya, 
kini kebutuhan masyarakat pedesaan dan 
perkotaan relatif sama seperti TV, HP, 
motor, mobil dan sebagainya semuanya 
yaitu menginginkan model yang terbaru 
dan terlaris terjual.  
Solusi pemecahan yaitu Pemerintah 
memberikan peluang kepada masyarakat 
kecil untuk membuka usaha dengan 
memberikan tempat berjualan khusus 
orang Bali dan memberikan modal tanpa 
bunga yang besar, memberikan pelayanan 
kesehatan dan penyuluhan rutin maka 
dengan demikian orang Bali dengan sendiri 
cinta terhadap Bali tanpa harus 
memaksakan. Pemerintah bersama 
lembaga Hindu dan institusi pendidikan 
Hindu lainnya yang ada di Bali membatasi 
kreativitas yang kurang bernuansa budaya 
dan agama Hindu tetapi memperluas 
kreativitas atau pertunjukan yang 
bernuansa Hindu dan budaya Bali.  
Selanjutnya pemerintah dan desa 
pakraman bekerja sama membangkitkan 
peraturan desa Pakraman tentang tata 
letak pembangunan, penerimaan 
pendatang yang harus mengikuti peraturan 
di mana pendatang itu berada. Selanjutnya 
pemerintah dan perguruan tinggi Hindu 
yang ada di Bali bersatu untuk 
memberikan penyuluhan pengetahuan 
kepada masyarakat secara berkontinu 
serta memberikan bantuan alat-alat yang 
dibutuhan dalam usaha menunjang budaya 
Bali seperti, alat mengukir bagi yang 
kemampuan mengukir, buku agama Hindu, 
bahan lontar bagi yang bisa menulis lontar, 
alat melukis, alat gambelan dan sebagainya.  
Selanjutnya pemerintah dan 
perguruan tinggi Hindu dan desa pakraman 
bekerja sama membentuk kurikulum 
berbasis agama dan budaya yang bobotnya 
tidak kalah dengan bobot mata pelajaran 
lainnnya. Selain itu hendaknya di Bali ada 
pendidikan berbasis Hindu atau sekolah 
Hindu baik dari TK, SD, SMP dan SMA 
dengan demikian pendidkan agama 
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tertanamkan sejak anak masih kecil 
sehingga tidak susah memperbaiki atau 
menamkan pemahaman kepada anak yang 
masih kecil dibandingkan orang yang 
sudah dewasa. Dari sudut pemerintahan 
hendaknya pemerintah lebih 
mengencarkan penduduk pendatang agar 
dibatasi disesuaikan dengan pasokan 
pangan dan luas daerah Bali agar tidak 
terjadi krisis seperti saat ini. Paling penting 
yang mesti dilakukan segera oleh 
pemerintah adalah mempersatuan aliran-
aliran atau  sampradaya yang juga disebut 
kesadaran Hindu yang berkembang di Bali 
untuk bersatu mengajegkan Bali, mejaga 
Budaya Bali, dan meninggalkan egoisme 
kelompok melainkan menuju persatuan 
yang indah. Membuatkan suatu bisama 
tentang  kemunculan sampradaya 
hendaknya mengikuti budaya di mana 
sampradaya itu berada tetapi tidak 
mengurangi esensi sampradaya tersebut. 
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